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Abstract  

Waste is an environmental problem that has an impact on environmental pollution. The implementation 

of waste management needs to be applied in the world of education. Teachers and students need to be involved 

through efforts to increase environmental literacy to realize sustainable schools with the 4R method. The purpose 

of community service is the implementation of the 4R method in waste management to increase environmental 

literacy to realize sustainable schools. The method used is Participatory Action Research (PAR). Community 

service activities regarding waste management are divided into three activities. The first activity is socialization 

regarding waste management in schools. The second activity is giving quizzes and environmental practices. The 

third activity is evaluation and follow-up in the form of measuring environmental literacy. The results of 

environmental literacy show medium and high categories based on indicators of environmental knowledge 

(64.10% is included in the high category), cognitive ability (61.54% is included in the medium category), 

environmental behavioral ability (64.10% is included in the medium category) and attitudes towards the 

environment (69.23 is included in the high category). The conclusion of the community service shows the 

importance of strengthening environmental literacy through the implementation of the 4R method that is fun and 

effective. 

 

Keywords: 4R Method; Waste Management; Environmental Literacy; Sustainable Schools 

 

Abstrak 

  Sampah menjadi permasalahan lingkungan yang memiliki dampak terhadap pencemaran lingkungan. 

Implementasi pengelolaan sampah perlu diterapkan dalam dunia pendidikan. Guru dan siswa perlu terlibat 

melaui upaya peningkatan literasi lingkungan guna mewujudkan sekolah berkelanjutan dengan metode 4R. 

Tujuan pengabdian yaitu implementasi metode 4R pada pengelolaan sampah untuk meningkatkan literasi 

lingkungan guna mewujudkan sekolah berkelanjutan. Metode yang digunakan yaitu Participatory Action 

Research (PAR). Kegiatan pegabdian mengenai pengelolaan sampah terbagi ke dalam tiga kegiatan. Kegiatan 

pertama yaitu sosialisasi mengenai pengelolaan sampah di sekolah. Kegiatan kedua adalah pemberian quiz dan 

praktik lingkunga. Kegiatan ketiga yaitu evaluasi dan tindak lanjut berupa pengukuran literasi lingkungan. Hasil 

literasi lingkungan menunjukkan kategori sedang dan tinggi berdasarkan indikator pengetahuan lingkungan 

(64,10% termasuk kategori tinggi), kemampuan kognitif (61,54% termasuk kategori sedang), kemampuan perilaku 

lingkungan (64,10% termasuk kategori sedang) dan sikap terhadap lingkungan (69,23 termasuk kategori tinggi). 

Kesimpulan pengabdian menunjukkan bahwa pentingnya penguatan literasi lingkungan melalui implementasi 

metode 4R yang menyenangkan dan efektif. 

 

Kata kunci: Metode 4R; Pengelolaan Sampah; Literasi Lingkungan; Sekolah Berkelanjutan

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah menjadi issue dan problem global yang kompleks terutama di wilayah 

perkotaan. (Sumarmi, Putra, Sahrina, et al., 2024; Abdel-Shafy & Mansour, 2018;Wibowo et al., 2023). 

Hal ini sejalan dengan ditemukannya penumpukan limbah sampah di Indonesia yang terus bertambah. 

(Novika Adi Wibowo, Sarwono, 2021; Sakti et al., 2021). Kondisi ini diperparah oleh tingginya 

pertumbuhan penduduk dan ekonomi (Zaman & Lehmann, 2011).  Masalah ini terjadi juga di beberapa 

lingkungan sekolah yang belum mencerminakan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. 
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Berdasarkan hasil survei terdapat temuan bahwa halaman sekolah dan ruang kelas terdapat banyak 

sampah yang yang menunjukkan rendahnya kesadaran lingkungan siswa. Rendahnya kesadaran tersebut 

menunjukkan literasi lingkungan dan kebiasaan dalam pengelolaan sampah. Sekolah seharusnya 

menjadi wahana pembentukan karakter peduli lingkungan (Indriyanti et al., 2024; Rando et al., 2022). 

Perlu adanya solusi dan aksi nyata dalam menjaga lingkungan agar tetap lestari bisa dimulai dari 

lingkungan sekolah dengan melakukan pengelolaan sampah (Bulut, 2020). Pengelolaan sampah 

membutuhkan perhatian yang serius di lingkungan sekolah agar bisa mencapai tujuan sekolah yang 

keberlanjutan (Hanedar et al., 2021). Perlu diberlakukan program sekolah hijau dengan beberapa 

kegiatan yang melibatkan guru dan siswa seperti pengurangan sampah, pemilahan sampah, dan 

pengelolaan sampah yang ramah lingkungan (Elamin et al., 2018). 

Kegiatan pengelolaan sampah membutuhkan perhatian supaya tercapai standart sekolah yang 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan (Haniva et al., 2024). Beberapa kegiatan linkungan sepeti 

halnya: pemilahan sampah, pembuataan green house dan menanam tanaman bersama sebagai langkah 

untuk menginisiasi literasi lingkungan (Hayashi et al., 2017). Perilaku konsumsi siswa dipengaruhi oleh 

pengetahuan mereka yang baik tentang konsep “4R” (Reduce, Reuse, Recycle, Replace) bisa menjadi 

dasar untuk mengerjakan etika pengelolaan sampah, pelestarian lingkungan dan pencegahan sampah 

(Suwito & Sukmana, 2024). Pemahaman konsep tersebut tidak hanya mendorong menciptakan 

lingkungan yang terjaga, nyaman dan ramah lingkungan. Peran siswa akan berdampak terhadap kondisi 

sosial masyarakat karena akan melibatkan berbagai kalangan masyarakat (Shaherani et al., 2024; Saleh 

et al., 2020). Mereka dapat berbagi pengetahuan kepada teman sebaya, orang tua, komunitas, dan 

mendorong praktik berkelanjutan dan membentuk sikap positif di sekitar mereka (Saleh et al., 2020). 

Membekali siswa dengan pengetahuan pengelolaan sampah, turut mempersiapkan mereka dalam 

menghadapi tantangan masa depan. Siswa yang mempunyai pengetahuan yang baik mengenai 

pengelolaan sampah akan berfungsi sebagai cara untuk mengurangi dampak yang merugikan terhadap 

lingkungan dan menciptakan masyarakat yang berkelanjutan  (Saleh et al., 2020; Wibowo et al., 2021; 

Patty et al., 2024). Oleh karena itu, sekolah perlu mengadosi program yang menanamkan nilai-nilai 

ramah lingkungan melalui pendekatan praktis, terstruktur dan partisipatif 

Beberapa sekolah telah menerapkan pendekatan konvensional seperti 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle), tetapi belum menjangkau aspek perilaku siswa secara mendalam. Pendekatan ini banyak fokus 

terhadap sosialisasi tanpa adanya praktik langsung dan pelibatan emosional siswa. Hal ini menegaskan 

penerapan metode 4R menjadi relevan sebagai pendekatan edukatif yang tidak hanya menekankan pada 

daur ulang, tetapi juga pengurangan konsumsi dan penggantian produk yang berdampak negatif terhadap 

lingkungan (Gharfalkar et al., 2015; Leong et al., 2023). Metode 4R memiliki keunggulan dibanding 3R 

karena mengintegrasikan langkah “Replace”, yaitu produk yang berpotensi sampah menjadi alternatif 

yang lebih ramah lingkungan. Konsep ini dapat diterapkan sebagai bagian dari pendidikan karakter 

berkelanjutan, dan telah terbukti secara ilmiah dapat menekan beban lingkungan dan meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi (Gharfalkar et al., 2015; Ghisellini et al., 2016; Miswar et al., 2023; Park & 

Chertow, 2014; Sabihi et al., 2021). 

Hasil survei dan observasi di MAN 5 Jombang menunjukkan rendahnya literasi lingkungan 

siswa. Dibuktikan dengan fakta lapangan yang mengungkapkan bahwa banyak sampah berserakan di 

area sekolah dan ruang kelas. Siswa juga kesulitan membedakan sampah organik dan anorganik  karena 

tidak terbiasa memilah sampah secara mandiri. Piket yang tidak terorganisir juga membuat tanggung 

jawab lingkungan tidak berjalan dengan baik. Permasalahan spesifik di MAN 5 Jombang menunjukkan 

adanya gap antara literasi lingkungan yang sudah diajarkan dan praktik lapangan. Minimnya pendekatan 

edukasi yang terstruktur dalam mengintegrasikan antara teori dan praktek langsung pengelolaan sampah 

berbasis 4R. Kondisi ini menekankan urgensi pentingnya pelatihan tidak hanya sekedar teori namun 

perlu mendorong keterlibatan siswa dalam praktik nyata.  

Adapun pelatihan menggunakan konsep 4R (Reduce, Reuse, Recycle, dan Replace) melalui teori 

dan praktik (Kirchherr et al., 2017; Yanti & Sjamsiar, 2018). Konsep 'Reduce' disampaikan dengan 

mengajak siswa untuk mengurangi material sekali pakai misalnya tas belanja dan sedotan berbahan 

plastik. Konsep 'Reuse'  memperkenalkan cara mengoptimalkan pemanfaatan ulang barang-barang yang 
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tidak terpakai lagi, seperti membuat ecobrick dengan memanfaatkan sampah plastik dan botol plastik. 

Konsep 'Recycle' dalam program ini difokuskan pada kegiatan kreatif seperti pembuatan eco-enzyme 

dengan memanfaatkan material organik sisa seperti potongan sayuran dan buah yang sudah tidak 

terpakai. Terakhir, konsep 'Replace' mengajak siswa di MAN 5 Jombang untuk mengganti penggunaan 

produk sekali pakai dengan alternatif yang lebih ramah lingkungan,  misalnya mengganti tas sekali pakai 

dengan tas yang dapat digunakan kembali secara konsisten dan melakukan labelling sampah dengan 

bahan yang ramah lingkungan. Pendekatan ini menyatukan teori dan praktik diberikan kepada siswa 

secara mendalam guna meningkatkan kebiasaan positif siswa. Pelatihan dan pendampingan diharapkan 

meningkatkan literasi lingkungan serta dapat mengelola sampah secara berkelanjutan. Program ini turut 

berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam  sektor 

pendidikan dan lingkungan. Terciptanya sinergi antara sekolah, universitas, dan pemerintah daerah 

sangat esensial untuk memastikan program ini tidak hanya berdampak secara lokal tetapi juga dapat 

diadaptasi di sekolah lain. 

 

2. METODE 

Program ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan 39 

siswa dan 3 guru dalam aksi nyata pengelolaan lingkungan. Fokusnya adalah pengelolaan sampah 

melalui metode 4R (Reduce, Reuse, Recycle, dan Replace). Waktu pelaksanaan program pengabdian 

pada bulan Mei 2025. Pengabdian dilakukan di MAN 5 Jombang yang terletak pada 7°42′14.4″ Lintang 

Selatan (LS) 112°15′1.44″ Bujur Timur (BT). Lokasi MAN 5 Jombang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi MAN 5 Jombang 

 

Proses kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama secara sistematis: 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Observasi di MAN 5 Jombang dilakukan sebagai langkah 

awal bagian dari tahap perencanaan  dengan menemui kepala sekolah dan guru kelas untuk mengetahui 

keperluan dan merancang program pengabdian. Selain itu, program pengabdian dan pengurusan 

perizinan disusun dengan menyiapkan administrasi yang berupa surat izin pelaksanaan.  

Pelaksaaan pengabdian dilakukan dengan memberikan materi mengenai pengelolaan 

lingkungan di sekolah  untuk meningkatkan literasi lingkungan, Quiz diterapkan sebagai pengayaan 

terkait materi yang sudah diimplementasikan. Kemudian, praktik lingkungan berupa pembuatan 

ecoenzym, ecobrick, dan labelling sampah dilakukan di lingkungan sekolah untuk memperdalam materi 
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pengelolaan lingkungan. Praktik ecoenzym dilakukan dengan memanfaatkan sampah organic berupa 

sayuran dan buah. Praktik ecobrick memanfaatkan sampah anorganik berupa botol plastic yang sudah 

tidak terpakai. Sedangkan praktik labelling dilakukan untuk mengajarkan siswa perbedaan antara tempat 

sampah organic dengan tempat sampah anorganik.  

Evaluasi dan tindak lanjut pada program pengabdian melalui refleksi dan analisis ketercapaian 

program. Keberhasilan pengabdian ditunjukkan melalui hasil literasi lingkungan yang diperoleh melalui 

kuisioner. Skala likert dengan penilaian empat jawaban antara lain: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Literasi lingkungan diharapkan dapat teridentifikasi melalui 

kuisioner yang dirancang dengan pernyataan berkaitan dengan indikator pengetahuan lingkungan, 

kemampuan kognitif, kemampuan perilaku lingkungan dan kemampuan sikap terhadap lingkungan 

(Husamah et al., 2022; Izhar et al., 2022).  

Instrumen literasi lingkungan yang terdiri dari 20 pernyataan dilakukan uji validitas serta uji 

reliabilitas terlebih dahulu kepada 40 orang siswa. Uji validitas menggunakan pearson correlation, 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha. Analisis pada uji validitas dan reliabilitas 

menggunakan software SPSS version windows 25. Hasil uji validitas pada instrumen literasi lingkungan 

menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel = 0,312. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

cronbach's alpha > r tabel = 0,312. Dapat disimpulkan bahwa instrumen pada literasi lingkungan 

menunjukkan data yang valid dan reliabel. Pengukuran literasi lingkungan menerapkan analisis data 

berupa rumus persentase. Selain itu, keberhasilan pengabdian juga didasarkan pada patisipasi siswa 

dalam mengikuti kegiatan penyampaian materi, praktik lingkungan, dan evaluasi. 

 

Tabel 1. Kriteria Literasi Lingkungan 

Persentase Kriteria 

40%-60% Rendah  

61%-81% Sedang 

82%-100% Tinggi 
 

Pembagian tugas dan pelaksanaan pengabdian pada setiap anggota secara spesifik digunakan 

untuk memudahkan melakukan pemetaan tugas dan rincian pelaksanaan dari masing-masing anggota 

sebagaimana dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Rincian Tugas dan Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

No Tahapan Deskripsi Kegiatan Penanggung Jawab Durasi 

1 Perencanaan 1 Observasi 

permasalahan 

mitra 

2 Perancangan 

program 

pengabdian 

3 Melakukan 

penyusunan 

administrasi 

perizinan 

Novika Adi 

Wibowo; A Riyan 

Rahman Hakiki; 

Chyta Anindhyta 

10 

jam/minggu 

2 Pelaksanaan  1 Implementasi 

materi mengenai 

"Pengelolaan 

Lingkungan di 

Sekolah" 

2 Quiz 

Kelingkungan 

Novika Adi 

Wibowo; 

Alfyananda Kurnia 

Putra; 

Mochammad Tri 

Herwanto; Aura 

Julita Andiansyah; 

Annisa Anna 

10 

jam/minggu 
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3 Praktik 

Ecoenzym 

4 Praktik Ecobrick 

5 Praktik Labelling 

sampah 

Firdausi; Dedy 

Zain Mochtar Asri 

3 Evaluasi dan Tindak Lanjut  1. Refleksi dan 

analisis 

ketercapaian 

program 

pengabdian 

Novika Adi 

Wibowo; Waode 

Yunia Silviariza; 

Chyta Anindhyta 

10 

jam/minggu 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Presentasi Materi dan Quiz Pengelolaan Lingkungan  

Pengabdian dilakukan di MAN 5 Jombang dan dihadiri 39 peserta yang didampingi oleh guru 

wali kelas. Pemateri dihadiri oleh dua dosen Pendidikan Geografi yang memiliki keahlian dalam bidang 

pendidikan geografi dan pendidikan lingkungan. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan dasar-

dasar literasi lingkungan, pentingnya pengelolaan lingkungan, dan prinsip 4R (Reduce, Reuse, Recycle, 

Replace). Pembelajaran dengan mengintegrasikan pendidikan lingkungan dapat meningkatkan literasi 

lingkungan siswa (Febriasari & Supriatna, 2017; Sunarto, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan pada 

penelitian terdahulu bahwa implementasi berpengaruh pada perubahan perilaku manusia (Mahsun et al., 

2025; Wibowo et al., 2023). Pendidikan lingkungan tidak hanya meningkatkan literasi lingkungan, 

namun juga dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan (Henukh et al., 2025). Terdapat 

temuan pada penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pendidikan lingkungan dapat membangun 

pola pikir kelingkungan (Gesthuizen et al., 2025). Selain itu, pendidikan lingkungan dinilai cukup 

membantu dalam pembentukan sumber daya manusia dalam hal menyelesaikan permasalahan 

lingkungan (Ibáñez et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

      

         Gambar 2. Presentasi Materi oleh Narasumber 

Pada kegiatan berikutnya berupa pelaksanaan quiz yang diarahkan oleh mahasiswa sebagai 

fasilitator. Quiz dikaitkan dengan materi sebagai bentuk ice breaking. Selain itu, pemahaman siswa 

terhadap literasi lingkungan dapat diketahui dari quiz. Hal ini sejalan dengan temuan terdahulu bahwa 

quiz yang diimplementasikan pada pembelajaran efektif digunakan untuk perkembangan kognitif siswa 

(Hidayati & Aslam, 2021). Selanjutnya, pembelajaran dengan menerapkan quiz memberikan dampak 

pada peningkatan motivasi belajar siswa (Santosa & Yulianti, 2020). Hal ini sejalan dengan temuan 

terdahulu bahwa hasil belajar siswa juga dapat dipengaruhi melalui implementasi quiz (Arrahim et al., 

2022). 
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      Gambar 3. Pemberian Quiz Literasi Lingkungan  

Praktik Ecoenzym 

Ecoenzyme dihasilkan dari proses fermentasi sampah kulit buah dan sayur yang masih segar 

memiliki potensi besar dalam hal kesehatan manusia dan pengelolaan lingkungan (Rukmini & Astuti 

Herawati, 2023). Melalui praktik ecoenzym, siswa diajarkan menakar bahan pembuatan eco-enzyme 

secara tepat. Secara praktiknya ecoenzum membutuhkan takaran sebanyak 60 % air, 30 sisa sayuran, 

dan 10% air gula merah yang kemudian di fermantasikan (Endah Kusumawati & Nindya Putri, 2021). 

Produk ecoenzym difermentasikan selama 3 bulan untuk menunggu hasil produk ecoenzyme yang siap 

dipakai (Di et al., 2023). Cairan ecoenzym yang dihasilkan memiliki banyak manfaat. Dalam proses 

fermentasinya, menghasilkan gas O3 (ozon) yang sangat dibutuhkan atmosfer bumi. Eco Enzyme 

digunakan sebagai penyubur tanaman, pengusir hama, pembersih lantai, kaca, dan air kola. Ampas 

sampah organik yang sudah difermentasi dapat digunakan sebagai pupuk organic yang baik untuk 

lingkungan (Sutrisnawati et al., 2022). 

Praktik ecoenzym termasuk dalam kegiatan aktualisasi lingkungan dalam proses pembelajaran, 

sehingga dapat mempengaruhi literasi lingkungan (Sumarmi, Putra, Mutia, et al., 2024). Praktik 

ecoenzym terbukti mampu mengurangi permasalahan sampah organik (Sumarmi et al., 2025).  Teori 

edgar dale diintegrasikan dalam proses praktik ecoenzym (Lee, S.J., Reeves, 2017). Selama proses 

pengumpulan sampah organik berupa sisa buah-buahan, secara tidak langsung siswa memperoleh 

pengalaman belajar mengenai mendaur ulang sampah organik. Hal ini terbukti bahwa pengalaman 

belajar tidak hanya meningkatkan literasi lingkungan, namun juga membentuk sikap peduli lingkungan 

siswa (Situmorang et al., 2020; Torkar, 2014). Pengalaman belajar mengenai pengelolaan lingkungan 

akan memberikan stimulus bagi siswa untuk menjaga kelestarian lingkungan (Yfantidou et al., 2025). 

 

 
Gambar 4. Praktik Pembuatan Ecoenzym 

 

Praktik Ecobrick 

Ecobrick merupakan salah satu bentuk  dari  konsep  4R yaitu Reuse (menggunakan kembali) 

(Ningrum et al., 2023; Sumarmi, Putra, Sahrina, et al., 2024). Salah satu metode inovatif dalam 

menangani sampah plastik adalah ecobrick dan dapat menjadi  sesuatu yang bermafaat dan bisa 

mengurangi pencemaran juga racun yang disebabkan oleh adanya sampah plastik  (Silvia Rahayu et al., 

2024). Praktik pembuatan ecobrick yaitu  menggunakan botol plastik bekas yang di isi dengan sampah 

non-organik seperti sampah plastik yang dipotong sangat kecil kecil selanjutnya, bahan tersebut 
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dimasukkan ke dalam wadah berupa botol plastik hingga kapasitas botol maksimum dan berat (Widianto 

Atmojo et al., 2023). Setelah banyak, ecobrick bisa digunakan sebagai tembok untuk membuat rumah. 

Oleh karena itu, ecobrick harus dibuat dengan isi yang penuh dan berat. Selain itu, ecobrick juga dapat 

diubah menjadi furnitur rumah tangga yang ramah lingkungan misalnya meja, kursi, dan vas bunga. 

Ecobrick bahkan dapat digunakan untuk membangun gapura (Ningrum et al., 2023).  

Pembuatan ecobrick tidak hanya berfungsi sebagai solusi teknis pengelolaan sampah, namun 

dapat menjadi pendekatan edukatif (Suhendri, 2022). Praktik ecobrick selain menambah skill baru juga 

mendorong siswa untuk selektif dan kreatif dalam penggunaan dan daur ulang sampah. Penggunaan 

ecobrick, dalam konteks kurikulum dapat diintegrasikan dalam bagian Project Based Learning yang 

mengedepankan keterlibatan aktif siswa melalui pembelajaran berbasis proyek (Febriasari & Supriatna, 

2017; Nursanti Fia, Fitriyani, Indriani, 2024). Selain itu, praktik ecobrick juga mendukung indikator 

Sekolah Adiwiyata yang relevan dan berfokus terhadap perilaku dan budaya terhadap lingkungan 

(Nursanti Fia, Fitriyani, Indriani, 2024). Oleh karena itu, ecobrick tidak hanya produk daur ulang tetapi 

juga sarana strategis dalam menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dalam pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5. Sosialisasi Pembuatan Ecobrick       Gambar 6. Praktik Pembuatan Ecobrick 

 

Praktik Labelling Sampah 

Kegiatan selanjutnya adalah klasifikasi dan pelabelan tempat sampah berdasarkan jenisnya 

yaitu organik dan non-organik. Pada pelabelan ini, sticker labeling telah disediakan oleh tim pengabdian. 

selain itu, tim pengabdian juga membawakan 2 tempat sampah sebagai contoh labeling dan diberikan 

pada sekolah. Dalam labeling menekankan visualisasi yang menarik agar dapat meningkatkan minat 

siswa dalam memilah sampah. Pemberian labelling tenpat sampah terbukti mampu meningkatkan 

literasi lingkungan pada siswa (Setiawan, 2018). Selain itu, dapat meningkatkan kreativitas siswa 

melalui pemberian warna sebagai pembeda antara sampah organik dengan sampah anorganik (Apriani 

et al., 2025; Zulkarnain & Farhan, 2019). Pendekatan labeling juga dapat memperkuat identitas 

lingkungan seseorang yang berujung pada perilaku pro‑lingkungan.  

Penguatan literasi lingkungan secara empiris terbukti melalui praktik labeling sampah yang 

melibatkan simbol visual, warna dan informasi pada tempat sampah (Kuswendi & Arga, 2020). Hal ini 

sejalan dengan temuan pada penelitian terdahulu bahwa praktik labeling menjadi strategi untuk 

menjembatani knowledge‑attitude‑behavior gap dalam literasi lingkungan (Lin et al., 2025). Selain itu, 

labeling sampah dapat membantu siswa memahami jenis limbah. Praktik labeling sampah juga terbukti 

meningkatkan pengetahuan untuk melakukan langkah-langkah pro lingkungan (Hossain et al., 2022). 

Melalui kegiatan ini diharapkan sekolah memiliki sistem pengelolaan sampah yang lebih tertata. 

Kemudian produk pelabelan juga diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana pembelajaran sekolah 

secara langsung.  
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       Gambar 7. Labelling Tempat Sampah 

Evaluasi Literasi Lingkungan 

Evaluasi dan tindak lanjut dari program pengabdian didasarkan pada hasil kuisioner literasi 

lingkungan dan partisipasi siswa dalam keterlibatan mengikuti pemaparan materi hingga praktik 

lingkungan. Partisipasi siswa menunjukkan angka 100% yang dapat dibuktikan melalui kemampuan 

menjawab quiz tentang pengelolaan sampah dengan tepat. Selain itu, partisipasi siswa dibuktikan 

melalui pengisian kuisioner literasi lingkungan. Terdapat empat indikator untuk mengukur literasi 

lingkungan yaitu pengetahuan lingkungan, kemampuan kognitif, kemampuan perilaku lingkungan dan 

kemampuan sikap terhadap lingkungan. Hasil literasi lingkungan siswa dapat dilihat pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Hasil Literasi Lingkungan MAN 5 Jombang 

 

Setelah praktik pengelolaan sampah menggunakan metode 4R dilakukan, diperoleh data literasi 

lingkungan siswa melalui kuesioner yang dibagikan setelah kegiatan. Berdasarkan hasil kuesioner 

dengan jumlah sampel 39 orang, ditemukan bahwa siswa yang memiliki kemampuan sikap terhadap 

lingkungan tinggi yaitu sebanyak 69.23% (27 siswa ) dan 13 siswa masuk pada kategori sedang 

sebanyak 28,21. Tingginya sikap terhadap lingkungan dipengaruhi oleh pengetahuan lingkungan karena 

pengetahuan lingkungan memiliki hubungan yang positif dimana semakin tinggi pengetahuan 

lingkungan seseorang maka sikap terhadap lingkungannya juga semakin tinggi (Dewi & Atika 

Anggraini, 2022). Hasil kuesioner menunjukkan siswa yang memiliki pengetahuan lingkungan tinggi 

sebanyak 64.10 % (27siswa ), 33.3% (13 siswa) memiliki kemapuan pengetahuan lingkungan yang 

masuk kategori sedang dan 2.56% (1 siswa) masuk pada kategori rendah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pembelajaran yang dikolaborasikan menggunakan praktik 

lingkungan mampu meningkatkan pengetahuan lingkungan (Mahsun et al., 2025; Sumarmi, 2008).   

Rendah Sedang Tinggi

Pengetahuan Lingkungan 2,56 33,33 64,10

Kemampuan Kognitif 5,13 61,54 33,33

Kemampuan Perilaku
Lingkungan

35,90 64,10 0,00

Kemampuan Sikap
Terhadap Lingkungan

2,56 28,21 69,23

0,00
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30,00
40,00
50,00
60,00
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Literasi Lingkungan
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Lamahu: Jurnal Pengabdian Masyarakat Terintegrasi                    P-ISSN: 2828-6839 | E-ISSN: 2828-6677   

Vol. 4, No. 2 August 2025                                                           DOI: 10.37905/ljpmt.v4i2.32371 

 

213 

Kemampuan kognitif siswa terkait literasi lingkungan berdasarkan hasil kuesioner yaitu berada 

pada kategori sedang sampai tinggi, namun terdapat temuan 2 siswa yang memiliki kategori rendah. 

Meskipun rata-rata siswa memiliki kemampuan sikap terhadap lingkungan yang tinggi namun beberapa 

siswa masih memiliki kemampuan perilaku lingkungan yang rendah yaitu sebanyak 35 90% (14 siswa). 

Fenomena ini dikenal dengan attitude behavior gap atau value action gap (Colombo et al., 2023). Faktor 

penyebabnya dapat meliputi keterbatasan kontrol (preceived behavioral control), rendahnya fasilitas, 

terbiasa dengan pola hidup lama, atau merasa mahal dan repot jika terbiasa berperilaku ramah 

lingkungan (Vieira et al., 2023). Sikap positif belum cukup jika tidak didukung pengetahuan, kebiasaan 

dan lingkungan yang mendukung. Perubahan perilaku tidak hanya dikontrol oleh sikap tetapi harus ada 

tindakan nyata dan dukungan lingkungan agar bertindak sesua niat atau nilai yang diyakini (Zhuo et al., 

2022). Oleh karena itu, melalui metode 4R (reduce, reuse, recycle, dan replace) yang dimplementasikan 

melalui teori dan praktik kepada siswa diharapkan menguatkan literasi lingkungan terutama pada 

perilaku lingkungan siswa terhadap lingkungan. 

 

4. KESIMPULAN 

Metode 4R terbukti efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa MAN 5 Jombang. 

Praktik ecoenzym dan praktik ecobrick memverikan keterampilan konkret mengenai pengelolaan 

sampah organik dan anorganik. Selain itu, praktik labelling memberikan kemampuan visual melalui 

warna dan informasi pada tempat sampah. Dengan demikian, integrasi praktik lingkungan menggunakan 

metode 4R tidak hanya mendorong kesadaran ekologis, namun mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang kontekstual. Hasil literasi lingkungan siswa menunjukkan kategori sedang hingga tinggi baik dari 

indikator pengetahuan lingkungan, kemampuan kognitif, kemampuan perilaku lingkungan dan sikap 

terhadap lingkungan. Namun, ada beberapa siswa yang masih memiliki kemampuan literasi lingkungan 

yang rendah dengan jumlah paling banyak yaitu 35.90% (14) siswa pada indikator kemampuan perilaku 

lingkungan. Dari kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan literasi lingkungan pada 

siswa yang terlibat dan dapat menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Penelitian ini terbatas pada 

praktik lingkungan yang melibatkan siswa dan guru. Oleh karena itum perlu dilakukan penelitian 

lanjutan mengenai evaluasi keberlanjutan perubahan perilaku lingkungan siswa dengan 

mengkolaborasikan media digital interaktif. 
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